
 
 

 
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian pengaruh free cash flow melalui faktor overinvestment 

dan underinvestment pada kinerja perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Free Cash Flow berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang overinvestment karenasemakin besar dana atau arus kas 

bebas yang dimiliki perusahaan, makaprincipal akan mengeluarkan biaya 

keagenan guna memonitoring kinerja agen, sehingga mengakibatkan free 

cash flow dikelola dengan baik yang berdampak kepada kinerja 

perusahaan. 

2. Adanya overinvestment memperkuat pengaruh negatif free cash flow 

secara signifikan terhadap kinerja perusahaan dikarenakan adanya konflik 

keagenan yang diakibatkan lebih banyaknya informasi yang dimiliki oleh 

agen dan kurangnya informasi yang dimiliki principal membuat terjadinya 

overinvestment memperkuat pengaruh negatif free cash flow terhadap 

kinerja perusahaan karena tindakan yang dilakukan oleh agen akan 

semakin tinggi didukung oleh banyaknya dana atau arus kas bebas yang 

tersedia. 

3. Free Cash Flow tidak berpengaruh terhadap perusahaan yang 

underinvestment dikarenakan perusahaan yang underinvestment memiliki 

peluang yang lebih besar dalam mencapai investasi yang optimal. Selain 

itu, tindakan ini tidak memicu adanya potensi konflik dikarenakan 

underinvestment sulit dideteksi. Kerugian yang dialami oleh principal 

tidak terlihat secara nyata karena itu diperlukan adanya biaya residual. 

4. Underinvestment tidak memperkuat pengaruh negatif free cash flow 

terhadap kinerja perusahaan dikarenakan sulitnya mendeteksi adanya 
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underinvestment itu sendiri. Oleh karena itu, apabila 

terdapatunderinvestment tidak mempengaruhi dampakfree cash flow 

terhadap kinerja perusahaan sehingga tidak terjadi konflik keagenan yang 

menyebabkan kinerja keuangan perusahaan tersebut cenderung stabil atau 

tidak memburuk. 

 

 

5.2 Keterbatasan 

 Berdasarkan pengalaman yang dialami peneliti dalam melakukan penelitian 

ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan menjadi beberapa faktor agar 

dapat lebih diperhatikan oleh peneliti berikutnya. Beberapa keterbatasan yang 

dialami adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian  ini tidak memiliki periode yang panjang sehingga data yang 

dihasilkan kurang menunjukkan hasil yang sesungguhnya 

2. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu free cash flow 

dengan moderasi variabel overinvestment dan underinvestment selain itu, ada 

variabel kontrol sales growth dan size. Namun, hasil pada penelitian 

menunjukkan nilai koefisien determinasi hanya menunjukkan 9,6% dan 8,4% 

sehingga terdapat variabel lain yang lebih berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan.  

3. Penelitian ini belum mengali lebih dalam tentang variabel yang lebih 

mempengaruhi kinerja perusahaan dibandingkan adanya overinvestment dan 

underinvestment  

 

5.3 Saran 

Terkait dari hasil temuan yang disimpulkan dalam penelitian ini, maka 

beberapa saran yang penulis sampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah, 

sebagai berikut:  

1. Memperpanjang periode penelitian perusahaan overinvestment dan 

underinvestment pada perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia agar 
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mendapatkan hasil yang lebih signifikan atau menyatakan hal yang 

sesungguhnya 

2. Menggunakan variabel lain agar mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

penelitian ini 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan variabel lain yang 

lebih mempengaruhi kinerja perusahaan terhadap perusahaan yang 

overinvestment dan underinvestment 
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